BAB YV

PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, mengenai aktivitas dakwah yang dilakukan Angkatan Muda
Masjid Besar At-Tagwa (AMMBA) ialah bertujuan untuk memakmurkan
masjid dan mengoptimalkan peran remaja dalam menyebarkan dakwah
rahmatan lil ‘alamin serta menjadikan masjid sebagai tempat utama dalam
aktivitas dakwahnya.

Aktivitas dakwah yang dilakukan Angkatan Muda Masjid Besar At-
Tagwa (AMMBA) meliputi dakwah bil lisan, dakwah bil hal, dan dakwah bi/
kitabah. Adapun kegiatan dakwah bi/ hal: bina belajar anak yatim dan dhuafa,
pesantern ramadhan, peringatan hari besar Islam (PHBI), pelatihan tilawah dan
tahsin Al-Qur’an, dan pelatihan rebana. Dakwah bil hal: santunan anak yatim
dan dhuafa, buka puasa senin dan kamis, warung sedekah, dan singsing baju.
Dakwah bil kitabah hanya memiliki satu kegiatan yaitu all about AMMBA
yang berisi tentang kegiatan penyebaran dakwah di sosial media.

Berdasarkan dari uraian unsur-unsur dakwah yang di antaranya
subjek dakwah, objek dakwah, materi dakwah, metode dakwah, media dakwah,

dan logistik atau pendanaan, Angkatan Muda Masjid Besar At-Taqwa
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(AMMBA) telah memenuhi syarat dalam melaksanakan dakwah Islamiyah

untuk menuju manusia yang lebih baik serta kebahagiaan dunia dan akhirat.

. Saran-saran

Puji syukur kepada Allah SWT, penulis telah dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan singkat dan sederhana dengan segenap kemampuan yang
dimiliki penulis. Untuk lebih meningkatkan lagi dalam pelaksanaan aktivitas
dakwah  Angkatan Muda Masjid Besar At-Tagwa (AMMBA), maka
disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Hendaknya para anggota AMMBA selalu hadir dalam menjalankan
kegiatannya dan tidak hanya beberapa orang saja yang konsisten dalam
kegiatannya.

2. Alangkah baiknya jika AMMBA melebarkan sayap dakwahnya menuju
panti sosial atau panji jompo.

3. Lebih meningkatkan koordinasi dan kerja sama sesama anggota AMMBA

agar tercapainya kegiatan yang lebih baik lagi.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih sangat banyak terdapat
kekurangan-kekurangan. Hal ini karena terbatasnya wawasan pemikiran
penulis tentang aktivitas dakwah Angkatan Muda Masjid Besar At-Taqwa
(AMMBA) di Kota Banjarmasin. Untuk itu saran dan kritik membangun dari
para pembaca, akan penulis terima dengan tangan terbuka. Akhirnya semoga

skripsi ini bermanfaat bagi penulis, para remaja masjid, Fakultas Dakwah dan
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IImu Komunikasi untuk menambah wawasan keilmuan serta para umat Islam

dalam meneruskan dakwah di dunia ini.



